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INTISARI

PURNOMO, HERY. 2013, UJI AKTIVITAS ANTIDEPRESAN
KOMBINASI INFUSA DAUN PUTRI MALU (Mimosa pudica L.) DENGAN
BIJI PETAI (Parkia speciosa Hassk) TERHADAP MENCIT PUTIH
JANTAN  (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun putri malu (Mimosa pudica L.) dan biji petai (Parkia speciosa
Hassk) memiliki berbagai khasiat salah satunya sebagai antidepresan. Mimosin
pada daun putri malu serta triptofan dan vitamin B6 pada biji petai merupakan
senyawa Yyang berkhasiat sebagai antidepresan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek antidepresan kombinasi infusa Mimosa pudica L. dan Parkia
speciosa Hassk. dan dosis efektif.

Uji antidepresan menggunakan metode Tail suspension test (TST). Hewan
uji berupa 30 mencit putih jantan yang terbagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol
negatif aquadest sebanyak 0,5 ml/20g BB mencit, kontrol positif Tofranil®
0,065mg/20g, formulasi | dosis tunggal infusa daun putri malu 39 mg/20g BB
mencit , formulasi Il kombinasi infusa daun putri malu 19,5 mg dengan biji petai
26mg/20g BB mencit, formulasi 111 kombinasi infusa daun putri malu 29,2 mg
dengan biji petai 13mg/20g BB mencit, formulasi 1V kombinasi infusa daun putri
malu 9,75 mg dengan biji petai 39mg/20g BB mencit. Semua kelompok dilakukan
TST selama 6 menit dan diukur immobility time. Data immobility time diuji
ANOVA.

Hasil uji menunjukkan bahwa kombinasi infusa daun putri malu dengan
biji petai mempunyai efek antidepresan. Formulasi Il dengan dosis kombinasi
infusa daun putri malu 29,2 mg dengan biji petai 13mg/20g BB mencit
mempunyai efek antidepresan yang paling efektif diantara perlakuan yang lain.

Kata Kunci : antidepresan, kombinasi putri malu- petai, Tail Suspension Test
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ABSTRACT

PURNOMO, HERY., 2013, ACTIVITIES TEST OF ANTIDEPRESSANT
COMBINATION INFUSA PUTRI MALU LEAVES (Mimosa pudica L.)
WITH BIJI PETAI (Parkia speciosa Hassk) TOWARD MENCIT PUTIH
JANTAN (Mus musculus), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Leaves of putri malu (Mimosa pudica L.) and biji petai (Parkia speciosa
Hassk) have various properties one of them as an antidepressant. Mimosin on the
leaves of putri malu as well as tryptophan and vitamin B6 on biji petai are
efficacious as antidepressant compounds. This study aimed to know the effects of
antidepressants in combination infusa Mimosa pudica L. and Parkia speciosa
Hassk. and the effective doses of combination infusa.

The antidepressant method was used Tail suspension test (TST) to assess
the immobility time on each treatment. Animal testing in the form of 30 mice were
divided into 6 groups, they are negative control aquadest as much as ml/20g 0,5
BW mice, positive control Tofranil 0,065mg/20g BW mice, the formulation | a
single dose infusa putri malu leaves 39mg/20g BW mice, formulation Il
combination infusa of putri malu leaves 19,5 mg with biji petai 26mg/20g BW
mice, formulation Il combination infusa of putri malu leaves 29,2 mg with biji
petai 13mg/20g BW mice, formulation IV combination infusa of putri malu leaves
9,75 mg with biji petai 39mg/20g BW mice. Giving aquadest and infusa was done
orally. All groups were conducted TST about 6 minutes and measured immobility
time. Immobility time was analyzed by ANOVA test.

The result of test showed that combination infusa of putri malu leaves with
biji petai have antidepressant effect. This things showed that formulation 1 with
combination dosage infusa of putri malu leaves 29,2 mg with biji petai 13mg/20g
BW mice have antidepressant effect is most effective between the other treatment.

Keyword : antidepressant, putri malu- petai, Tail Suspension Test
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stres adalah gangguan yang dialami oleh tubuh yang disebabkan oleh
stimulus yang berasal baik dari luar maupun dari dalam tubuh. Respon terhadap
stres dapat berupa agresi dimana terjadi kenaikan tekanan darah atau dapat berupa
gangguan emosional pada hipotalamus diteruskan melalui saraf simpatik melalui
berbagai efektor sehingga ekskresi dari kelenjar-kelenjar hormon dipengaruhi
terutama hormon kortikosteroid. Keadaan stres dapat timbul segera atau lambat
tergantung sifat stimulus yang menyebabkan stres. Begitu pula dibedakan stres
yang ringan dan berat (Sadewo 2004).

Depresi adalah gangguan alam perasaan yang ditandai dengan
kemurungan dan kesedihan yang mendalam dan berkelanjutan sehingga
menyebabkan hilangnya kegairahan hidup, tidak mengalami gangguan dalam
menilai realitas, kepribadian tetap utuh, perilaku dapat terganggu tetapi dalam
batas-batas yang normal (Hawari, 2002). Depresi dapat ditandai dengan berbagai
gejala baik emosional, fisik, intelektual maupun psikomotor. Gejala emosional
meliputi kehilangan minat untuk merasakan kesenangan, kehilangan minat
terhadap aktivitas yang biasa dilakukan, kesedihan, kelihatan pesimis, sering
menangis, putus harapan, ansietas. Gejala fisik ditandai dengan keletihan,
kesakitan, gangguan tidur, gangguan pada nafsu makan, kehilangan minat seksual,

dan keluhan mengenai saluran cerna dan kardiovaskuler. Gejala intelektual antara



lain penurunan berkonsentrasi, ingatan yang lemah, kebimbangan atau
ketidakyakinan. Gangguan psikomotor antara lain retardasi psikomotor atau
agitasi psikomotor. Secara garis besar, depresi disebabkan oleh faktor fisik dan
faktor psikologi. Faktor fisik meliputi faktor genetik, usia, gender, gaya hidup,
penyakit fisik, obat-obatan dan obat-obat terlarang. Faktor psikologi yang memicu
depresi antara lain kepribadian, pola pikir, harga diri, lingkungan keluarga, dan
penyakit jangka panjang (Sukandar et al. 2008).

Antidepresan merupakan obat-obat yang efektif pada pengobatan depresi,
meringankan gejala depresi. Upaya yang paling sederhana untuk mencegah,
menghindari dan mengatasi depresi dengan antidepresan trisiklik (ATS),
monoamine oksidase inhibitor (MAO), selektif serotonin re-uptake inhibitor
(SSRI) (Saraswati 2009). Penggunaan obat-obat antidepresan dapat menimbulkan
berbagai efek samping yang diantaranya mulut kering, mual-mual, gemetaran,
insomnia, disfungsi seksual dan sakit kepala (Tan dan Raharja 2006). Pada pasien
usia lebih dari 40 tahun harus menjalankan pemeriksaan EKG sebelum memulai
terapi Antidepresan trisiklik, dan pemeriksaan EKG selanjutnya perlu dilakukan
secara berkala. Jika diberikan obat antidepresan dengan nama dagang yang berbeda
dari sebelumnya, pasien harus dipantau secara ketat terhadap kekambuhan atau
kemunculan kembali penyakit (Sukandar et al. 2008).

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional sudah lama diterima di
hampr seluruh Negara di dunia. Negara-negara di Asia, Afrika, dan Amerika Latin
menggunakan obat tradisional sebagai pelengkap pengobatan primer yang mereka

terima. Bahkan di Afrika, sebanyak 80% dari populasi menggunakan obat



tradisional untuk pengobatan primer. WHO juga mendukung upaya-upaya dalam
peningkatan keamanan dan khasiat dari obat tradisional. Penggunaan obat
tradisional secara umum dinilai lebih ekonomis dan aman karena memiliki efek
samping yang relatif rendah (Oktora 2006).

Beberapa tanaman yang berkhasiat diantaranya adalah tanaman putri malu
(Mimosa pudica L.) dan petai (Parkia speciosa Hassk). Putri malu berkhasiat
sebagai obat penenang (transquilizer), peluruh dahak (ekspektoran), peluruh
kencing (diuretik), obat batuk (antutusif), pereda demam (antipiretik), dan
antiradang (Dhalimarta 2000). Kandungan kimia mimosin dari tanaman putri malu
berkhasiat sebagai antidepresan. Struktur molekul mimosin mirip dengan asam
amino tirosin, bahan baku untuk sintesis hormon tiroid dan hormon anak ginjal,
juga dari neurohormon otak dopamin, adrenalin, dan NA. Dalam penggunaannya
sebagai antidepresan, tirosin biasanya dikombinasikan dengan triptofan. Penelitian
tentang khasiat daun putri malu sebagai antidepresan telah dilakukan oleh Hafsa
Ahmad pada tahun 1999. Uji aktifitas sedatif infusa daun kering tanaman putri
malu dengan dosis (6,0 mg/kg) dan (8,0 mg/kg) secara ip, dengan kontrol positif
diazepam dan despiramine menunjukkan adanya aktivitas antidepresan dengan
metode tes berenang paksa terhadap tikus (Molina et al. 1999).

Petai banyak dimanfaatkan dalam pengobatan seperti menghilangkan
depresi, stres, tekanan darah tinggi, stroke, menetralkan asam lambung, sembelit,
obat mabuk, obesitas. Petai juga kaya akan vitamin B6 yang berfungsi mengatur
kadar gula darah yang dapat membantu memperbaiki mood (Azwar 2011). Petali

dapat diambil asam aminonya. Asam amino esensial dalam petai adalah triptofan.



Triptofan adalah sejenis protein yang diubah oleh tubuh menjadi serotonin.
Serotonin ini yang akan membuat relax, memperbaiki mood dan secara umum
membuat seseorang lebih bahagia. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh MIND,
diantara pasien penderita depresi, diketahui bahwa banyak orang merasa lebih baik
setelah makan petai (Azwar 2011). Petai mengandung kalium yang sangat tinggi,
kalium adalah mineral penting yang membantu menormalkan detak jantung,
mengirimkan oksigen ke otak, dan mengatur keseimbangan cairan tubuh. Ketika
stress, kecepatan metabolisme akan meningkat, sehingga akan mengurangi kadar
kalium dalam tubuh, sehingga hal ini dapat diseimbangkan dengan mengkonsumsi
petai yang tinggi kalium (Azwar 2011).

Tujuan dari kombinasi tanaman putri malu dengan petai yaitu untuk
meningkatkan efek terapi terhadap aktivitas antidepresan. Dalam daun putri malu
senyawa mimosin berfungsi sebagai sintesis tiroid. Peranan utama kelenjar tiroid
adalah untuk mengontrol metabolisme. Tiroid menghasilkan hormon T3
(triiodotironin) dan T4 (tiroksin). T4 akan menghasilkan banyak dari T3, yang
mempunyai tanggung jawab besar dalam metabolisme tubuh dan juga mempunyai
efek positif dalam memperbaiki suasana hati. Tingkat T3 yang rendah akan
memicu seseorang menjadi gelisah, cemas, depresi, kehilangan minat dan
kesenangan (Stahl 2002). Pada biji petai senyawa triptofan yang terkandung
didalamnya berperan sebagai bahan untuk sintesis serotonin. Fungsi dari hormon
serotonin sebagai neurotransmitter pada komunikasi neuron-neuron di otak. Zat ini
berkhasiat memperbaiki suasana jiwa dan meningkatkan rasa kantuk (Tan &

Rahardja 2006). Penyebab depresi biasanya dikaitkan dengan faktor neurobiologi



seperti kurangnya neurotransmitter serotonin dan gangguan neurohormonal tiroid.
Dengan mengkombinasi tanaman putri malu dengan petai diharapkan mampu
menyeimbangkan antara neurotransmitter di dalam otak, terutama serotonin dan
kelenjar tiroid dalam tubuh.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan
memanfaatkan tumbuhan Indonesia yang beranekaragam khususnya putri malu
(Mimosa pudica L.) dan petai (Parkia speciosa Hassk) sebagai salah satu alternatif
pengobatan dalam mengatasi depresi untuk mencegah terjadinya kerugian-kerugian
yang terjadi akibat depresi tersebut. Metode uji penelitian ini adalah Tail
Suspension Test (TST) dengan menggunakan hewan uji mencit putih jantan untuk
mengetahui efek antidepresan dari infusa daun putri malu (Mimosa pudica L.) dan

biji petai (Parkia speciosa Hassk) (Insani 2010).

B. Perumusan Masalah
Permasalahan pertama dalam penelitian ini adalah, apakah kombinasi
infusa daun putri malu (Mimosa pudica L.) dengan biji petai (Parkia speciosa
Hassk) mempunyai aktivitas antidepresan lebih baik dibandingkan dengan dosis
tunggal infusa daun putri malu terhadap mencit putih jantan (Mus musculus)?
Permasalahan yang kedua dalam penelitian ini adalah, berapakah dosis
kombinasi infusa daun putri malu dengan biji petai yang paling efektif

memberikan efek antidepresan terhadap mencit putih jantan (Mus musculus)?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui efek antidepresan dari kombinasi infusa daun putri malu (Mimosa
pudica L.) dengan biji petai (Parkia speciosa Hassk) dibandingkan sediaan
tunggalnya.

2. Mengetahui dosis yang efektif dari kombinasi infusa daun putri malu (Mimosa
pudica L.) dengan biji petai (Parkia speciosa Hassk) terhadap efek

antidepresan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
memberikan informasi mengenai efek mimosin dalam daun putri malu (Mimosa
pudica L.) serta asam amino triptofan dan vitamin B6 dalam biji petai (Parkia
speciosa Hassk) sebagai antidepresan, dan sebagai acuan dalam penelitian

selanjutnya.



